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Abstrak

ANDI AMELIA ASTUTI. F91115006. Analisis Struktural pada Novel & 7= 7] U

2% H(#&) T 7z (Mata Ojanaji Yume Wo Miteita) Karya (£ @ X % Sumino
Yoru. Dibimbing oleh Yunita ElI Risman, S.S., M.A. dan Nursidah, S.Pd.,
M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui unsur-unsur intrinsik penokohan, latar,
dan alur serta keterkaitannya pada novel % 7-[A] UZ% 5. Ty 7= (Mata Onaji

Yume wo Miteita) Karyaf:#f X %) Sumino Yoru.

Hasil penelitian mengungkapkan. Tokoh utama adalah anak SD kelas empat yang
bernama Koyanagi. la merupakan anak kecil yang sifatnya sangat cerdas dan
dewasa. la berbeda dengan kebanyakan teman-teman lainnya. la adalah anak yang
periang, meskipun ia selalu di hina dan mendapatkan perudungan oleh teman-
temannya di sekolah. Meskipun begitu, ia tetap memiliki beberapa teman-teman
yang siap mendengar keluh kesahnya seperti beberapa tokoh lainnya vyaitu,
Abazure-san, Obaachan, Minami-san, dan seekor kucing hitam yang ekornya
putus.Latar dan alur pada novel % 7-[F U % % JiL Ty 7z, sangat mendukung
karakter tokoh yang terdapat pada novel mulai dari latar waktu dan latar tempat,
serta alurnya. Alur mundur menceritakan bagaimana tokoh utama menjadi begitu
dekat dengan beberapa tokoh lainnya yang juga selalu mendampingi tokoh utama.
Latar tempat yaitu di sekolah yang menjadi tempat Koyanagi belajar dan
berinteraksi dengan teman-temannya, Perpustakaan juga menjadi tempat ketika
tokoh utama menjadi tempat persembunyian dari teman-temannya yang selalu
merudungnya, dan rumah-rumah “teman-temannya” yang menjadi tempat
kunjungannya bersama sang kucing.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Karya sastra adalah ciptaan yang disampaikan dengan komunikatif
mengenai maksud pengarang dengan tujuan estetika. Karya sastra itu sendiri
memiliki banyak macam dan jenisnya. Salah satunya adalah novel, novel
merupakan karya sastra yang diminati oleh beberapa kalangan masyarakat.
Novel sebagai karya sastra dijadikan oleh pengarang sebagai media untuk
menyampaikan pesan dan gagasan kepada pembaca berdasarkan pikiran,
perasaan, dan pengalamannya. Namun, untuk mengetahui maksud dan tujuan dari
pengarang tersebut dibutuhkan sebuah kajian berdasarkan unsur-unsur yang
membangunnya (Nurgiyantoro, 1998)

Unsur-unsur yang membangun karya sastra terdiri dua yaitu, unsur intrinsik
dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah merupakan unsur-unsur utama yang
membangun novel yaitu, tema, penokohan, latar, alur/plot, gaya bahasa, sudut
pandang dan amanat (Nurgiyantoro, 2012). Tema adalah pandangan hidup atau
perasaan mengenai kehidupan yang membentuk gagasan utama pada sebuah karya
sastra. Sedangkan unsur lainnya seperti penokohan, latar, alur, gaya bahasa, sudut
pandang serta amanat yang membangun tema sehingga novel tersebut mudah
untuk dimengerti. Sedangkan untuk unsur ekstrinsik merupakan unsur-unsur
pembentuk novel yang berasal dari faktor-faktor luar novel seperti latar belakang
penulis, latar belakang masyarakat, dan nilai-nilai yang terkandung dalam novel

itu sendiri.



Novel-novel dari Jepang sebenarnya telah banyak diminati oleh masyarakat
Indonesia hal ini dapat dilihat dari banyaknya novel-novel Jepang yang sudah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Salah satu nama pengarang Jepang

yang novelnya sering dijadikan sebagai objek penelitian adalah Haruki Murakami.

Beberapa novelnya yang mencuri perhatian masyarakat Indonesia yakni / /L' —
— @D Z% (Noruwei no Mori). Selain itu juga beberapa penulis lainnya seperti

Natsume Soseki, Kenzaburo Oe, dan masih banyak penulis lainnya.

Sumino Yoru merupakan salah satu novelis dari Jepang yang saat ini
namanya cukup dikenal. la memulai debutnya pada tahun 2015 melalui novel
berjudul F @ ik %2 £~ 7=\ (kimi no suizou wo tabetai) atau yang lebih
terkenal dengan judul I Want to Eat Your Pancreas. Novel ini menceritakan
tentang seorang anak yang bernama Sakura yang ingin melakukan banyak hal
sebelum meninggal. la divonis menderita penyakit pancreas, sehingga untuk
mewujudkan keinginannya tersebut, ia meminta bantuan kepada seorang teman
sekolahnya bernama Haruki. Novel ini adalah novel best seller adalah yang
penjualannya penjualannya sangat tinggi, yang kemudian menaikkan nama
penulisnya tersebut (Gensakudaidoku.com).

Setelah sukses dengan novel pertamanya, pada tahun 2016 ia kembali
merilis sebuah novel berjudul Mata Onaji Yume wo Miteita (& 7= Al L‘L%%‘féﬁ(

V7). Novel keduanya ini cukup sukses terjual di pasar Jepang. Hal ini terbukti

dari salah satu website Jepang (hyaku.com) yang berisi ulasan-ulasan para

pembaca serta setelah membaca novel ini. Novel ini juga menjadi salah satu novel



best seller yang dijual di Jepang. Tidak hanya itu berkat kesuksesan novel ini
telah diterjemahkan kedalam bahasa inggris dan Indonesia.

Novel % 7-[q] U# % R Cu 7= dipilih pada penelitian ini karena sangat
menarik untuk dikaji. Kelebihan novel ini terletak pada ceritanya yakni tentang
karakter Koyanagi, seorang anak kecil yang polos dan memiliki sifat yang
berbeda dari anak seusianya. Tidak seperti kisah anak-anak lainnya yang akan
puas dengan bermain dengan teman-teman seusiannya. Cerita yang dibuat oleh
Sumino Yoru pada novelnya kali ini menyajikan berbagai perpaduan menarik
antara genre misteri dan Slice of Life dengan campuran genre lainnya yang sangat
dekat dengan kehidupan sehari-hari.

Tokoh utama dalam novel ini adalah Koyanagi Nanoka, seorang gadis
SD yang pandai dan cenderung kritis serta suka mengatakan berbagai kalimat
filosofis yang diawali dengan ucapan yang sama sekai tidak dilontarkan oleh
seorang anak-anak. Seperti pada kutipan berikut ini:

%0@5 C AN IS
« A< AD s NEWTHONR7 TV TO LS b0k
A

(..)) Rz AL
¥

RN, A E LRTIERY FE A, AEV LI

v eh PBEZE 1
5. D OBEMER A 2 ENTEET (o M4, 41)
(Kiryuukun no jinsei wa ha nibakuterianoyouna mono ne (...)
kiniiranaira, nanika wo shinakerebanarimasen. Kondo ijimesaretara,
karera no kao ni tsubawohaku koto ga dekimasu.)

"Hidup Kiryu kun itu seperti bakteri dalam gigi (...) Kalau tidak suka,
kau harus melakukan sesuatu. Lain kali kalau mereka mengganggumu,
kau bisa menyemburkan ludah ke wajah mereka.". (Koyanagi to Kiryuu,
hal 41)



A B ETE X
“ODONEFTTYXFOL IR bOTY, MORRA =T —Z2FieZ
PA PEL L

LA E 2 E L, BLOBETIE. SR bIIAE BT
BT LNTEDND LILERAS (RDine alrde, 84)

(ano jinsei wa yagi no youna mono desu. Mi ka tekina sutoorii wo yomu koto
wo kangaemashita. Watashi no iken dewa, tabun watashitachi wa hon wo tabete
ikiru koto ga dekiruka).

"Hidup itu seperti seekor kambing (...) Aku berpikir tentang membaca sebuah
cerita yang memikat. Menurutku, mungkin saja Kkita bisa hidup dengan
menyantap buku.”

(Koyanagi to Minami, hal 84)"

Koyanagi pada novel ini merupakan anak yang sulit bergabung dengan
teman-teman seusianya di kelas, selain karena ia menganggap teman-temannya
sekelasnya bodoh, ia juga kerap kali menjadi anak yang sering mendapatkan
perudungan. Terutama geng anak cowok yang suka menindas Kiryuu-kun, teman
sebangku Koyanagi. la merupakan anak yang pemalu dan hobi melukis. Koyanagi
digambarkan sangat berani menghadapi penindasan dan juga intimidasi dari anak-
anak cowok tersebut, karena dirinya pandai bicara dan sering memenangkan debat
dengan anak yang selalu merudungnya tersebut.

Kehidupan Koyanagi diceritakan setiap pulang sekolah, kedua ayah dan
ibunya sangat sibuk bekerja, sehingga Koyanagi bebas bermain di luar dengan
ditemani seekor kucing hitam yang uniknya dimanusiakan sekali oleh Koyanagi.
Adapun cara Koyanagi memanggil kucing hitam itu adalah "anak itu", "gadis itu",
"temanku yang berekor putus", dan si manis. Sangat jarang Koyanagi memanggil
peliharaanya dengan sebutan "kucing" sebagaimana apa adanya.

Karakter Koyanagi sepertinya tipe anak kecil yang lebih suka

berinteraksi dengan orang-orang dewasa. Baginya orang-orang dewasa itu begitu



mengagumkan karena lebih pandai dan lebih banyak tahu soal banyak hal darinya.
Setiap pulang sekolah, karena tak punya teman bermain seusianya, dengan
didampingi si kucing hitam, Koyanagi mengunjungi rumah seorang nenek dan
seorang wanita dewasa yang bernama "Abuzure san”. Karena jarang bisa
berdiskusi dengan orangtuanya yang sangat sibuk, Koyanagi berkonsultasi soal
banyak hal pada para orang dewasa itu. Mulai dari masalah tugas sekolahnya:
presentasi tulisan dengan tema "Apa itu Kebahagiaan"”, teman-temannya yang
menyebalkan dan dia anggap bodoh, sampai soal Kiryuu kun yang sering
menyembunyikan kemampuan melukisnya karena diejek oleh anak-anak itu.
Karakter dari Koyanagi tersebut jelas dipengaruhi oleh kurangnya kasih sayang
yang diberikan kepada orangtuanya yang hanya sibuk bekerja tanpa
memperdulikan anak semata wayangnya bergaul. Hal ini sesuai dengan teori
struktural yang fungsinya untuk mengidentifikasi unsur-unsur yang dapat
memperngaruhi karakter dalam novel tersebut.

Unsur-unsur pembangun dari novel ini sangatlah menarik untuk diteliti,
sebagai karakter utama yang memiliki sikap yang unik sehingga mampu
mempengaruhi tokoh-tokoh lainnya, plot yang terbangun dalam novel ini pun
menjadikan isi cerita menjadi semakin menarik.

1.2. ldentifikasi Masalah
Novel % 7z [ U2 % R CTUu 7 merupakan novel yang memiliki cerita
yang unik dimana karakter utamanya adalah seorang anak kecil yang memiliki
sikap berbeda jauh dengan teman sebanyanya. Selain dari cerita yang unik

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:



6.

7.

8.

1.3.

Pola pikir tokoh utama yang dapat dikatakan lebih dewasa daripada umur
aslinya

Sifat tokoh utama yang senang bergaul dengan orang dewasa yang
memiliki “masalah”

Tokoh utama yang bingung bagaimana caranya bermain dengan anak

seumurannya

Tokoh utama yang merasa lebih nyaman dengan orang lain dibandingkan

dengan orang tuanya

Tokoh utama yang memiliki pemikiran filosofis

Alur cerita yang kompleks dan menarik

Tema cerita mengenai seorang anak kecil dengan pemikiran dewasa
Unsur-unsur intrinsik

Rumusan Masalah

Setelah mengidentifikasi masalah dari novel Mata Onaji Yume wo Miteita

karya Sumino Yoru maka penulis merumuskan pokok masalahnya yaitu :

1. Bagaimana unsur-unsur intrinsik penokohan, latar dan alur dalam
novel 717 U#& % H.C\ 7= (Mata Onaji Yume wo Miteita) Karya
% X % (Sumino Yoru)?

2. Bagaimana keterkaitan antara unsur-unsur instrinsik membangun tema

dalam novel E72[F U2 % LTV 7z (Mata Onaji Yume wo Miteita)

Karya {347 X % (Sumino Yoru)

1.4. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut:



Untuk mengetahui unsur-unsur intrinsik penokohan, latar, dan alur
pada novel F7-[F U2 % /. Cuv 7= (Mata Onaji Yume wo Miteita)
Karya {3:# J %) Sumino Yoru.

Untuk mengetahui keterkaitan unsur-unsur intrinsik membangun tema

dalam novel % 7-[7] U# % 7, T\ /= (Mata Onaji Yume wo Miteita)

Karya {4 X %) Sumino Yoru.

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini diharapkan mampu memperluas pengetahuan penulis
tentang analisis unsur struktural dalam suatu karya sastra. Selain
itu,memperdalam wawasan tentang analisis unsur intrinsik yang berupa

analisis tokoh dan penokohan, alur, latar, sudut pandang, dan tema

dalam suatu karya sastra khususnya novel &7-[7 U2 % R Cu 7.

Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan referensi untuk mahasiswa
jurusan sastra jepang khususnya yang akan menganalisis tentang unsur

struktural dalam suatu karya sastra khususnya novel & 7= [ U# % R C
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1 Teori Struktural

Pada penelitian sebuah karya sastra dibutuhkan suatu teori agar dapat
menjadi acuan dan tolak ukur dalam menganalisis sebuah karya sastra. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan pendekatan objektif atau disebut juga
struktural.

Pendekatan struktural merupakan sebuah pendekatan awal dalam penelitian
sastra. Pendekatan struktural juga sangat penting bagi sebuah analisis karya sastra.
Suatu karya sastra dibangun oleh unsur-unsur yang membentuknya. Unsur
tersebut saling mengisi dan berkaitan sehingga membentuk satu kesatuan yang
utuh dalam sebuah karya sastra (Yulianti, Nawang. 2007:14) Menurut Teeuw
(2011:121), strukturalisme sastra adalah pendekatan yang menekankan pada
unsur-unsur dalam (segi intrinsik) karya sastra.

Tujuan analisis struktural adalah membongkar dan memaparkan secara
cermat, seteliti, sedetail, dan sedalam mungkin keterkaitan dan keterjalinan semua
analisis dan aspek karya sastra yang bersama-sama menghasilkan makna
menyeluruh (Teeuw, 2011:135).

Adapun langkah-langkah analisis struktural adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik yang membangun karya sastra secara

lengkap dan jelas, mana yang tema dan mana yang tokoh.



2. Mengkaji unsur-unsur yang telah diindentifikasi sehingga diketahui tema, alur,
penokohan, dan latar dalam sebuah karya sastra, dan

3. Menghubungkan masing-masing unsur sehingga memperoleh kepaduan makna
secara menyeluruh dari sebuah karya sastra (Nurgiyantoro, 2012:36)

Stanton (Jabrohim dkk. 2012:12), mendeskripsikan bahwa unsur-unsur
pembangun struktur itu terdiri atas tema, fakta cerita dan karya sastra. Tema
adalah gagasan atau ide pokok yang mendasari kayra sastra. Fakta cerita terdiri
dari cerita, alur, dan latar. Sedangkan sarana sastra biasanya terdiri dari sudut
pandang, gaya bahasa, dan suasana, simbol, imajinasi dan juga cara-cara memilih
judul di dalam karya sastra. Fungsi karya sastra adalah memadukan fakta sastra
dengan tema sehingga makna karya sastra itu dapat dipahami secara jelas.

2.1.2  Unsur-Unsur Intrinsik Novel

1. Tema

Tema menurut Fananie (2012:84) adalah ide, gagasan, pandangan hidup
yang melatarbelakangi penciptaan karya sastra. Stanton (Nurgiyantoro, 2012:70)
mengungkapkan bahwa tema adalah makna sebuah cerita yang Kkhusus
menerangkan sebagian besar unsurnya dengan cara yang sederhana. Jadi, pada
dasarnya tema adalah ide, gagasan dasar yang terdapat dalam karya sastra. Novel
dapat mengungkapkan berbagai masalah kehidupan yang kesemuanya akan
disampaikan pengarang lewat karya sastra, peran sub-sub plot terhadap plot
utama, tema-tema tambahan tersebut haruslah bersifat menopang dan berkaitan
dengan tema (Nurgiyantoro, 2012).

2. Tokoh dan Penokohan



Dalam sebuah novel terdapat istilah tokoh yang menunjuk pada orang atau
pelaku pada novel. Menurut Aminudin (2002: 79) tokoh adalah pelaku yang
mengemban peristiwa dalam cerita fiksi sehingga peristiwa itu mampu menjalin
suatu cerita. Istilah tokoh mengacu pada orangnya, pelaku cerita (Nurgiyantoro,
2012). Tokoh adalah salah satu unsur yang penting dalam suatu novel atau cerita
rekaan. Tokoh pada umumnya berwujud manusia, tetapi dapat juga berwujud
binatang atau benda yang diinsankan. Tokoh itu sendiri terdapat berbagai jenis
yang dapat dibedakan berdasarkan peranannya dalam sebuah novel. Sebagai salah
satunya adalah tokoh utama, yang menjadi tokoh yang paling banyak muncul
dalam cerita. tokoh ini paling banyak diceritakan dan ditonjol kan dalam sebuah
cerita, tokoh utama senantiasa hadir dalam setiap kejadian. Selain tokoh utama
juga terdapat tokoh tambahan yakni tokoh yang kemunculannya sedikit jika
dibandingkan dengan tokoh utama.

Menurut Nugiyantoro (2012) jenis-jenis tokoh dapat dibagi menjadi 2
jenis berikut ini:

1. Berdasarkan segi peranan dan tingkat pentingnya
a. Tokoh utama, yaitu tokoh yang diutamakan penceritanya dalam
cerita dan sangat menentukan perkembangan alur secara keseluruhan.
b. Tokoh tambahan, yaitu tokoh yang kemuculannya lebih sedikit dan
kehadirannya jika hanya ada kaitannya dengan tokoh utama secara
langsung ataupun tidak langsung.

2. berdasarkan segi fungsi penampilan tokoh
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a. Tokoh protagonist, yaitu tokoh utama yang merupakan pembawa
nilai-nilai yang ideal bagi pembaca.
b. Tokoh antagonis, yaitu tokoh penyebab terjadinya konflik.
Penokohan adalah cara pengarang menampilkan tokoh-tokoh dalam cerita
sehingga dapat diketahui karakter atau sifat para tokoh itu. Penokohan juga
mencakup beberapa pertanyaan seperti “bagaimana karakter tokoh dalam cerita?”,
“bagaimana sifat tokoh utama pada cerita tersebut?”. Menurut Nurgiyantoro
(2012), penokohan dalam sebuah cerita menggunakan dua metode. Metode
ekspositori atau teknik analitis dan metode dramatik. Metode ekspositori atau
teknik analitis yaitu pelukisan tokoh cerita dilakukan dengan memberikan
deskripsi, uraian, atau penjelasan secara langsung. Tokoh cerita hadir dan
dihadirkan oleh pengarang hadapan pembaca secara tidak berbelit-belit melainkan
begitu saja dan langsung disertai deskripsi kediriannya yang mungkin berupa
sikap, sifat, watak, tingkah laku, atau bahkan juga ciri fisiknya. Metode dramatik
yaitu mirip yang ditampilkan pada drama, dilakukan secara tidak langsung.
Artinya, pengarang tidak mendeskripsikan secara eksplisit sifat dan sikap serta
tingkah laku tokoh
3. Alur atau Plot
Stanton (Jabrohim dkk. 2012:13) mengemukakan alur adalah cerita yang
berisi kejadian tetapi tokoh-tokoh tersebut adalah unsur penting dalam sebuah
cerita. Pentingnya unsur tersebut pada fungsi tokoh yang memainkan suatu peran
sehingga cerita tersebut dapat dipahami oleh pembaca. Stanton (Nurgiyantoro,

2012:113) mengemukakan bahwa alur adalah cerita yang berisi urutan kejadian
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namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat dan peristiwa
yang lain. Secara umum alur merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa dalam
sebuah cerita. Istilah alur biasanya terbatas pada peristiwa-peristiwa yang
terhubung secara kausal saja. Peristiwa kausal merupakan peristiwa yang
menyebabkan dampak atau menjadi dampak dari berbagai peristiwa lain dan tidak
dapat diabaikan karena akan berpengaruh pada keseluruhan karya (Stanton, dalam
Nurgiyantoro, 2012).

Alur berdasarkan urutan waktu merupakan teknik yang digunakan
pengarang untuk menyajikan urutan peristiwa dalam cerita berdasarkan urutan
waktu kejadian. Alur dengan urutan waktu dibagi menjadi dua jenis, yaitu
kronologis dan tak kronologis. Kronologis dapat disebut alur progresif lurus, atau
maju. Alur tak kronologis dapat disebut alur progresif, sorot baik, mundur dan
campuran. Berikut penjelasan masing-masing jenis alur.

a. Alur Maju

Alur maju, yakni suatu alur yang peristiwa ditampilkannya secara
kronologis, maju, secara berurutan dari tahap awal, tahap tengah,
sampai dengan tahap akhir cerita. Biasanya alur ini sering digunakan
oleh penulis pemula, dengan membuat cerita menggunakan alur ini
maka bisa terbangun kebiasaan menulis bagi mereka sebab jika
menggunakan alur ini tidak terlalu sulit dalam mengarang atau
membuat sebuah cerita. Alur ini umumnya digunakan pada
sebuah cerita yang mudah untuk dipahami atau dicerna, misalnya

seperti sebuah cerita untuk anak-anak. Tapi bukan berarti alur ini tidak
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bisa digunakan pada cerita yang serius, misalnya seperti drama dan
lain sebagainya.

Alur Mundur

Alur mundur, adalah suatu alur yang ceritanya dimulai dengan
penyelesaian. Alur ini sering ditemui pada sebuah cerita yang memakai
setting waktunya pada masa lampau. Penulis yang memakai alur ini
haruslah pintar-pintar dalam menyusun ceritanya agar tidak membuat
pembacanya menjadi kebingungan.

Alur Campuran

Alur campuran adalah suatu alur yang diawali dengan klimaks dari
cerita, yang kemudian melihat lagi masa lalu atau masa lampau dan
diakhiri dengan sebuah penyelesaian dari cerita tersebut. Alur ini akan
mudah digunakan dalam pembuatan cerita, jika penulis cerita

mengerti cara mengatur plot ceritanya.

Secara umum, unsur-unsur alur atau plot adalah sebagai berikut.

a.

b.

Pengenalan cerita

Pada bagian ini pengarang akan memperkenalkan tokoh utama penataan
adegan cerita dan hubungan antar tokoh yang terdapat didalam sebuah
cerita.

Awal konflik

Pada bagian ini pengarang atau pembuat cerita akan memunculkan
bagian-bagian dalam sebuah cerita yang bisa menimbulkan

permasalahan.
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c. Menuju konflik
Pada bagian ini pengarang akan meningkatkan suatu permasalahan
yang dialami oleh tokoh.
d. Konflik memuncak atau klimaks
Pada bagian ini merupakan puncak dari permasalahan yang dihadapi
oleh tokoh, pada bagian ini juga tokoh di dalam cerita akan dihadapkan
dalam sebuah penentuan akhir yang akan dialaminya, keberhasilan atau
kegagalan biasanya menjadi suatu penentuan nasib tokoh di dalam
cerita.
e. Penyelesaian atau ending
Penyelesaian adalah bagian akhir yang menjelaskan tentang konsekuensi yang
di dapat oleh sang tokoh atas tindakannya dalam suatu masalah. Pada tahapan
ini biasanya akan dijabarkan tentang nasib akhir dari sang tokoh. Terdapat dua
jenis penyelesaian, yaitu sang tokoh mendapatkan akhir yang bahagia,
contohnya ia mampu menyelesaikan masalah dengan baik dan hidup bahagia,
atau sang tokoh mendapatkan akhir yang sedih, contohnya ia gagal dan
meninggal saat berusaha menyelesaikan sebuah masalah.Latar atau Setting
Latar adalah segala keterangan mengenai waktu, ruang, dan suasana dalam
karya sastra (Sudjiman, 2011:48). Abrams (Nurgiyantoro, 2012: 26)
mengemukakan bahwa latar mengarah pada pengertian tempat, hubungan waktu,
dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan.
Menurut Nurgiyantoro latar memberikan pijakan cerita secara kongkret dan jelas.
Hal ini penting untuk memberikan kesan realistis kepada pembaca, menciptakan

suasana tertentu seolah-olah sungguh-sungguh ada dan terjadi. Pembaca dengan
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demikian merasa dipermudah untuk mengoperasikan daya imajinasinya,

dimungkinkan untuk berperan serta secara kritis sehubungan dengan

pengetahuannya terhadap latar.

a.

Latar waktu

Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi
(Nurgiyantoro, 2012). Masalah “kapan” tersebut biasanya
dihubungkan dengan waktu faktual, waktu yang ada kaitannya atau
dikaitkan dengan peristiwa sejarah. Latar waktu juga saat di mana
tokoh ataupun si pelaku melakukan sesuatu pada saat kejadian
peristiwa dalam cerita yang sedang telah terjadi. Seperti misalnya: Pagi
hari, siang hari, sore hari, malam hari, di zaman dulu, di masa depan,
dan lain sebagainya.

Latar Tempat

Latar tempat mengacu pada lokasi terjadinya sebuah peristiwa yang
diceritakaan dalam sebuah karya fiksi (Nurgiyantoro, 2012). Di mana
tempat tokoh atau si pelaku mengalami kejadian atau peristiwa
didalam cerita. Seperti misalnya: Di dalam bangunan tua, di sebuah
gedung, di lautan, di dalam hutan, di sekolah, di sebuah pesawat, di
ruang angkasa, dan lain sebagainya. Latar merupakan tempat, saat dan
keadaan sosial yang menjadi wadah tempat tokoh melakukan dan
dikenai suatu kejadian. Latar akan mempengaruhi tingkah laku dan

cara berfikir tokoh, dan karenanya akan mempengaruhi pemilihan
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tema. Tema yang dipilih akan menuntut pemilihan latar yang sesuai
dan mampu mendukung.
c. Latar sosial
Latar sosial mengacu pada hal-hal yang berhubungan dengan
perilaku sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam
karya fiksi. Latar sosial biasanya mencakup kebiasaan hidup, adat
istidat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan

bersikap, serta status sosial (Nurgiyantoro, 2012).

2.2 Penelitian yang relevan

Penelitian yang membahas mengenai struktur kemungkinan telah banyak
diteliti oleh peneliti Indonesia. Hal ini terbukti dari berbagai sumber melalui
internet yang ditemukan oleh penulis. Namun untuk penelitian yang membahas
langsung novel % 7-[F C% % R CTu 72, masih sangat jarang ditemukan, baik
melalui pendekatan psikologis, sosiologis, struktural, maupun pendekatan lainnya.
Hal tersebut berdasarkan penulurusan dari berbagai sumber. Berikut dijelaskan
mengenai beberapa penelitian yang cukup mendekati dengan penelitian yang akan
diteliti oleh penulis.

1. Analisis sruktural pada novel Kaze no uta wo kike karya Haruki Murakami
oleh Hasrianti Arsyad (2018). Penelitian ini cukup mirip dengan penetian
yang akan penulis teliti, yang membedakan adalah judul dari novel serta
pengarang novel tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Harianti ini

membahas mengenai dua karakter utama yaitu tokoh Aku dan nezumi
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yang memiliki kehidupan yang unik. Selain itu ia juga menggunakan
pendekatan struktural untuk menganalisi unsur-unsur intrinsik yang
membangun cerita. Dalam skripsi ini ia mengambil kesimpulan bahwa
pendekatan struktural bertujuan untuk memaparkan fungsi dan keterkaitan
antar berbagai unsur karya sastra yang secara bersama menghasilkan
sebuah karya sastra yang utuh. Namun yang lebilebih penting adalah
menunjukkan bagaimana hubungan antara unsur yang satu dengan yang
lainnya.

. Analisis Struktural dalam Novel “Dear Yurichika” Karya Akiko Terenin
oleh Hasibuan, Windy Rifani (2018). Dalam skripsi tersebut dibahas
mengenai unsur-usur apa saja yang membangun cerita pada novel dear
yurichika. Pada penelitian ini ia mengambil kesimpulan bahwa tema yang
melatar belakangi cerita dalam novel “dear Yuruchika” adalah mengenai
perjuangan Akiko yang sedang mengidap penyakit tumor bertepatan saat
kehamilannya, yang dimana dia hanya memiliki dua pilihan antara nyawa
bayi yang dikandungnya atau dirinya sendiri. Selain itu dari segi
strukturalia berpendapat bahwa novel “Dear Yurichika” masih kurang baik
karena tidak ada keseimbangan antara tokoh protagonist dan antagonis.
Sedangkan suatu karya sastra yang baik antara unsur yang membangun
karya tersebut harus saling mendukung.

. Selanjutnya adalah tulisan Kasmilasari Aswil (2014) di Universitas
Hasanuddin yang berjudul Analisis Penokohan dalam Novel Saga no

Gabai Baachan karya Yoshichi Shimada (Suatu Tinjauan Struktural).
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Dalam skripsi ini dibahas tentang eraksi tokoh utama dengan tokoh lain
dan misi yang dibawa oleh tokoh utama lam berinteraksi dengan tokoh
yang memiliki kaitan dengan tema. Dalam tersebut dijelaskan bahwa
interaksi tokoh utama Akihiro dengan tokoh yang lainnya tidak semuanya
adalah hubungan interaksi positif. Seperti interaksi Akihiro dengan tokoh
Guru Memasak. Tokoh Akihiro melihat guru memasak sedang berduaan
dengan guru musik dan membuat Akihiro memiliki keinginan untuk
menjahilinya. Sedangkan interaksi antar tokoh dalam novel tersebut sangat
berkaitan dengan tema yaitu semangat dan perjuangan hidup.

4. Analisis struktural novel Tsumuji Daburu karya Miyashita Natsu dan
Shouji Yukiya suatu tinjauan struktural cerita rekaan oleh Dewi Zhafarina
(2018). Hasil penelitian dalam skripsi ini menunjukkan bahwa tokoh
utama dalam novel tersebut terdapat dua yaitu Yuichi sebagai tokoh utama
yang utama dan Madoka sebagai tokoh utama sampingan. Teknik
pelukisan tokoh yang digunakan adalah teknik naliitik dan teknik dramatic
yang meliputi teknik cakapan, teknik reaksi tokoh lain, teknik pikiran dan
perasaan. Latar dalam novel ini meliputi latar tempat, waktu dan sosial
budaya.

2.3 Kerangka Pemikiran
Kerangka Berpikir adalah sebuah model atau gambaran yang berupa
konsep yang didalamnya menjelaskan tentang hubungan antara variabel yang
satu dengan variabel yang lainnya. Dalam melakukan sebuah penelitian,

seorang peneliti harus melaksanakannya dengan langkah-langkah yang lebih
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sistematis yang didalamnya terdapat urutan tertentu. Untuk itu pada penelitian

ini, penulis membuat kerangka penelitian pada novel E-REIUEZ R TV 1z

Karya Sumino Yoru berikut ini

Skema Kerangka Penelitian:

Novel ¥RELUEZR T\
Karya Sumino Yoru

Pendekatan Struktural
(Tokoh, penokohan, latar,
dan alur)

AN

Gambaran unsur intrinsik Keterkaitan unsur intrinsik
(tokoh, penokohan, latar, yang membangun tema
dan alur)

kesimpulan
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